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Industri tahu pada umumnya menghasilkan air limbah yang polutif yaitu 

bersifat mencemari, dengan kandungan nilai Biological Oxygen Demand (BOD) 

sebesar 2938 mg/l, dan (Total Suspended Solid) TSS sebesar (1484mg/l. Sehingga 

di lakukan Proses Pengolahan limbah cair industri tahu menggunakan Biofiltrasi 

yang menggunakan Media Karbon Aktif dan Bioball Dan Aerasi  . Karbon aktif 

dipilih sebagai media (filter) karena mempunyai sifat adsorb (penyerap) yang 

mampu menyerap bahan organik pada air limbah tahu. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah menggunakan 

Biofiltrasi dan aerasi dapat menurunkan kadar Biological Oxygen Demand (BOD) 

dan (Total Suspended Solid) TSS. Metode penelitian ini menggunakan uji pairet t 

test karna untuk mengetahui sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.  

Hasil Penelitian sebelum perlakuan menggunakan Biofiltrasi dan aerasi 

kadar Biological Oxygen Demand (BOD) yaitu 3157 mg/l Setelah di lakukan 

Biofiltrasi dan aerasi di dapatkan rata-rata kadar BOD sebesar 2795 mg/l dan 

Hasil Penelitian sebelum perlakuan menggunakan Biofiltrasi dan aerasi kadar 

Total Suspended Solid (TSS) yaitu 1568 mg/l dan Setelah di lakukan Biofiltrasi 

dan aerasi di dapatkan rata-rata 707 mg/l.  

Dapat disimpulkan bahwa dari semua perlakuan mengalami penurunan, 

hal ini dapat di lihat dari uji statistik bahwa Hasil  uji Paired t test  di peroleh nilai 

(p-value) < 0,05 dan nilai t hitung (9,610) >t tabel (2,131) sehingga H1 ditolak, 

berarti ada perbedaan  Kadar BOD  sebelum dan sesudah dilakukan Biofiltrasi dan 

aerasi pada air limbah industri tahu purwodadi dan Hasil  uji Paired t test  di 

peroleh nilai (p-value) < 0,05 dan nilai t hitung (13,670) >t tabel (2,131) sehingga 

H1 ditolak, berarti ada perbedaan  Kadar Total Suspended Solid (TSS) sebelumdan 

sesudah dilakukan Biofiltrasi dan aerasi pada air limbah industri tahu purwodadi. 

 

Kata Kunci : Limbah Tahu, BOD, Arang Tempurung Kelapa, Variasi Waktu  

Referensi : 1982 – 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Perkembangan perindustrian 

sampaisaat ini telah berkembang 

pesat danmengakibatkan terjadinya 

persaingan antar produsen untuk 

dapat memenuhipermintaan 

konsumen. Jenis industri yang 

ditawarkan pun cukup banyak 

sesuaiapa yang dibutuhan oleh 

konsumen, salah satunya industri 

pangan atau makanan (Purnama, 

2016). 

Industri Tahu merupakan 

salah satu industri yang 

menghasilkan limbah organik. 

Limbah industri tahu yang dihasilkan 

dapat berupa limbah padat dan cair, 

tetapi limbah cair memiliki tingkat 

pencemaran lebih besar dari pada 

limbah padat. Bahan utama 

pembuatan tahu adalah kedelai, 

dimana tahu adalah suatu olahan dari 

ekstrak kedelai yang dilakukan 

dengan penambahan asam cuka. 

Limbah tahu banyak mengandung 

protein dan karbohidrat tinggi 

sehingga pembusukan oleh mikro 

organisme sangat mudah terjadi. 

limbah cair dihasilkan dari proses 

pencucian, perebusan, pengepresan 

dan pencetakan tahu, oleh karena itu 

limbah cair yang dihasilkan sangat 

tinggi. (Sudharto,2010) 

Produksi tahu yang terdapat 

di Indonesia sebagian besar 

dilakukan oleh masyarakat yang 

termasuk golongan menengah ke 

bawah. Produksi tahu yang dilakukan 

masih secara tradisional, sehingga 

tidak adanya sistem yang mengatur 

pembuangan limbah hasil dari 

pembuatan tahu tersebut. Umumnya 

produsen tahu tidak mengolah 

limbah hasil pembuatan tahu 

dikarenakan biaya yang cukup mahal 

dan kurangnya pengetahuan dalam 

pengelolaan limbah.( Tuhu Agung 

R,2016) 

 Pada umumnya limbah padat 

tahu dapat dimanfaatkan untuk 

makanan ternak. Sedangkan limbah 

tahu yang berbentuk cair dibuang ke 

perairan sehingga mengakibatkan 

dampak buruk bagi kualitas air yaitu 

mengakibatkan bau busuk pada 

sungai atau tempat disekitar 

pembuangan limbah cair tahu 

tersebut sehingga meresahkan warga 

sekitar industri tahu.Keberadaan 

limbah cair dapat memberikan nilai 

negatif terhadap suatu kegiatan 

industri. Namun limbah cair tahu 

juga dapat memberikan nilai positif 

jika dapat memaksimalkan berbagai 

potensi yang ada pada limbah cair 

industriSehingga industri tahu 

memerlukan suatu pengolahan 

limbah yangbertujuan untuk 

mengurangi resiko beban 

pencemaran yang ada (kafadi, 2011). 

Pengolahan limbah tahu 

dapat dilakukan dengan berbagai 

macam metode pengolahan air 

limbah baik secara fisik, kimia, dan 

biologi. Salah satu metode secara 

fisik dapat dilakukan dengan proses 

filtrasi, sementara untuk metode 

secara biologi dapat dilakukan 

dengan proses aerasi. Proses filtrasi 

merupakan proses penyarigan 

partikel secara fisik, kimia, dan 

biologi menggunakan media arang 

aktif. Arang aktif merupakan suatu 

padatan yang mengandung 85-95% 

karbon.  

Proses aerasi yaitu suatu 

proses penambahan oksigen pada air 

limbah sehingga terjadi kontak 

antara air dengan udara. Aerasi 

dilakukan untuk menambah jumlah 

oksigen terlarut dalam air yang 



bertujuan untuk menaikkan 

kandungan oksigen di dalam air.  

Limbah cair yang di hasilkan 

setiap proses pembuatan tahu 

mempunyai debit yang cukup besar. 

Untuk  setiap harinya industri tahu 

membuat 1000 kg/hari kedelai dan di 

butuhkan air sebanyak 100.000 l/hari 

sehingga limbah yang di hasilkan 

setiap harinya sebanyak 85 m
3
/ hari  

Berdasarkan Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 72 

Tahun 2013 Tentang Baku Mutu 

Limbah Cair Industri dan/atau 

kegiatan usaha lainnya  menyatakan 

bahwa baku mutu untuk limbah cair 

industri tahu sebesar BOD (150 

mg/l) dan TSS (100 mg/l). 

Sedangkan hasil dari pemeriksaan 

laboratorium prodi D-III Kesehatan 

Lingkungan kampus Magetan pada 

survei awal yaitu BOD (2938 mg/l), 

TSS (1484mg/l) sehingga perlu 

dilakukan pengolahan terhadap air 

limbah industri tahu .  

Berdasarkan fakta - fakta di 

atas maka peneliti  mencoba 

meggunakan" Pengaruh Biofiltrasi 

menggunakan media karbon aktif , 

Bioball dan aerasi untuk menurunkan 

kadar BOD (Biological Oxygen 

Deman) dan TSS (Total Suspended 

Solid) pada  limbah cair industri 

Tahu" 

  

METODE  

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

jenis Pra-Experimen dan Desain 

yang digunakan adalah desain One 

Group Pretest-Postest. 

Penelitian ini menggunakan 2 proses 

yaitu filtrasi dengan media karbon 

aktif, bioball dan aerasi dengan 

ketinggian media 80 cm. Sampel 

yang di butuhkan 60 liter. Karena 

ada 1 perlakuan maka replikasi yang 

dilakukan sebanyak 16 kali. 

Sehingga besar sampel dalam 

penelitian ini adalah 16 sampel 

setelah dilakukan perlakuan. Jadi 

total sampel dalam penelitian ini 

sebannyak 32 sampel dengan 16 

sebelum perlakuan dan 16 sesudah 

perlakuan dengan 2 uji atau 

pemeriksaan yaitu BOD dan TSS.  

 Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik Grap 

Sample.  

 

Gambar Desain Alat Penelitian. 

 

 
 

HASIL 

 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.1 rata-

rata kadar BOD sebelum perlakuan 

proses biofiltrasi dan aerasi sebesar 



3157 mg/l. Sedangkan rata-rata kadar 

BOD sesudah perlakuan proses 

biofiltrasi dan aerasi sebesar 2795 

mg/l dengan rata-rata tingkat 

penurunan kadar BOD sebesar 362 

mg/l dan persentase penurunan 11 % 

 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.2 rata-

rata kadar BOD sebelum perlakuan 

proses biofiltrasi sebesar 3157 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar BOD 

sesudah perlakuan proses biofiltrasi 

sebesar 2995 mg/l.dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar BOD 

sebesar 162 mg/l dan persentase 

penurunan 5 %. 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.2 rata-

rata kadar BOD sebelum perlakuan 

proses aerasi sebesar 2995 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar BOD 

sesudah perlakuan proses aerasi 

sebesar 2795 mg/l.dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar BOD 

sebesar 200 mg/l dan persentase 

penurunan 6 %. 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.4 rata-

rata kadar TSS sebelum perlakuan 

proses biofiltrasi dan aerasi sebesar 

1568 mg/l. Sedangkan rata-rata kadar 

TSS sesudah perlakuan proses 

biofiltrasi dan aerasi sebesar 707 

mg/l. dengan rata-rata tingkat 

penurunan kadar TSS sebesar 

861mg/l dan persentase penurunan 

54 % 



 
Berdasarkan Tabel IV.5 rata-

rata kadar TSS sebelum perlakuan 

proses biofiltrasi sebesar 1568 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar TSS 

sesudah perlakuan proses biofiltrasi 

sebesar 1080 mg/l. dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar TSS sebesar 

488 mg/l dan persentase penurunan 

33% 

 
Berdasarkan Tabel IV.6 rata-

rata kadar TSS sebelum perlakuan 

proses aerasi sebesar 1080 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar TSS 

sesudah perlakuan proses aerasi 

sebesar 707 mg/l.dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar TSS sebesar 

373 mg/l dan persentase penurunan 

30 % 

 

 
Berdasarkan Gambar IV.1 

Persentase penurunan Kadar 

Biological Oxygen Demand (BOD)  

pada proses Biofiltrasi 5 %,pada 

proses Aerasi dengan persentase 

penurunan 6 %,  dan pada proses 

Biofiltrasi Dan Aerasi Penurunan 

Kadar Biological Oxygen Demand 

(BOD) adalah 11 %,  Persentase 

penurunan Kadar Total Suspended 

Solid (TSS) pada proses Biofiltrasi 

33 %, pada proses Aerasi persentase 

penurunan kadar Total Suspended 

Solid (TSS)30 %, dan pada proses 

Biofiltrasi Dan Aerasi persentase 

penurunan Kadar Total Suspended 

Solid (TSS)adalah 54 %.  

 

PEMBAHASAN 

 

1. Kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) Sebelum dan 

setelah perlakuan Proses 

Biofiltrasi dan aerasi.   

Berdasarkan Tabel IV.1 rata-

rata kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD)  sebelum 

perlakuan proses biofiltrasi dan 

aerasi sebesar 3157 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar BOD 

sesudah perlakuan proses 

biofiltrasi dan aerasi sebesar 

2795 mg/l dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar BOD 



sebesar 362 mg/l dan persentase 

penurunan 11 % 

KadarBiological Oxygen 

Demand(BOD) yang tinggi pada 

air limbah dapat menyebabkan 

kurangnya oksigen di dalam air, 

sehingga jika air limbah yang 

mengandung Biological Oxygen 

Demand (BOD) tinggi di buang 

ke sungai/badan air sebelum di 

dilakukan pengolahan sesuai 

standart baku mutu Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 72 

Tahun 2013 Tentang Baku Mutu 

Limbah Cair Industri dan/atau 

kegiatan usaha lainnya.  

Persentase penurunan kadar 

Biological Oxygen Demand 

(BOD) sebesar 11 % di 

karenakan air limbah melalui 

dua pengolahan yaitu proses 

filtrasi dan proses aerasi.  

 

2.  Kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) Sebelum dan 

setelah perlakuan Proses 

Biofiltrasi.  

Berdasarkan Tabel IV.2 rata-

rata kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) sebelum 

perlakuan proses biofiltrasi 

sebesar 3157 mg/l. Sedangkan 

rata-rata kadar BOD sesudah 

perlakuan proses biofiltrasi 

sebesar 2995 mg/l. dengan rata-

rata tingkat penurunan kadar 

Biological Oxygen Demand 

(BOD) sebesar 162 mg/l dan 

persentase penurunan 5 %. 

Pada proses biofiltrasi 

persentase penurunan kadar 

Biological Oxygen Demand 

(BOD)5 % di karenakan hanya 

ada proses filter saja, sedangkan 

untuk menurunkan kadar 

Biological Oxygen Demand 

(BOD) tersebut di butuhkan 

oksigen untuk menaikkan 

kandungan oksigen.  

3. Kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) Sebelum dan 

setelah perlakuan Proses Aerasi.  

Berdasarkan Tabel IV.2 rata-

rata kadar BOD sebelum 

perlakuan proses aerasi sebesar 

2995 mg/l. Sedangkan rata-rata 

kadar BOD sesudah perlakuan 

proses aerasi sebesar 2795 mg/l. 

dengan rata-rata tingkat 

penurunan kadar BOD sebesar 

200 mg/l dan persentase 

penurunan 6 %. 

Pada proses aerasi persentase 

penurunan kadar Biological 

Oxygen Demand (BOD) 6 % di 

karenakan proses aerasi adalah 

memasukkan udara ke dalam aiir 

baku sehingga terjadi kontak 

anatar air dengan udara yang 

bertujuan untuk menaikkan 

kandungan oksigen. 

4. Kadar Total Suspended Solid 

(TSS) Sebelum dan Sesudah  

perlakuan Proses Aerasi.  

Berdasarkan Tabel IV.6 rata-

rata kadar Total Suspended 

Solid(TSS) sebelum perlakuan 

proses aerasi sebesar 1080 mg/l. 

Sedangkan rata-rata kadar Total 

Suspended Solid(TSS) sesudah 

perlakuan proses aerasi sebesar 

707 mg/l. dengan rata-rata 

tingkat penurunan kadar TSS 

sebesar 373 mg/l dan persentase 

penurunan 31 %. 

Penurunan kadar Total 

Suspended Solid(TSS) adalah 

dengan cara filtrasi sehingga 

Pada proses aerasi persentase 

penurunan kadarTotal 

Suspended Solid(TSS) hanya 

31% .  



KESIMPULAN  

1. Kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) Air limbah 

tahu purwosari Magetan 

sebelum perlakuan Biofiltrasi 

dan aerasi yaitu sebesar 3157 

mg/l. Dan Kadar Total 

Suspended Solid(TSS )sebesar 

1568 mg/l.  

2. Kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) Air limbah 

tahu purwosari Magetan 

sesudahdi lakukan pengolahan 

Biofiltrasi dan aerasi yaitu 

sebesar 2795 mg/l. Dan Kadar 

Total Suspended SolidTSS 

sebesar 707 mg/l.  

3. Ada pengaruh penurunan kadar 

Biological Oxygen Demand 

(BOD) sebesar 861 mg/l dan 

Total Suspended Solid(TSS) 

sebesar 362 mg/l sebelum dan 

sesudah proses Biofiltrasi dan 

Aerasi. 

4. Berdasarkan uji 

statistik Paired t test di 

dapatkan hasil  untuk uji 

Biological Oxygen Demand 

(BOD) dengan hasil probabiliti 

(p-value) Sig adalah 0000 < α 

= 0,05 dan t hitung (9,610) >t 

tabel (2,131), Sedangkan untuk 

hasil uji Total Suspended 

Solid(TSS)  probabiliti (p-

value) Sig adalah 0000 < α = 

0,05 dan t hitung (13,670) >t 

tabel (2,131), Sehingga dapat 

di simpulkan bahwa untuk 

kadar Biological Oxygen 

Demand (BOD) dan Total 

Suspended Solid(TSS) H0 di 

tolak yang berarti ada 

perbedaan kadar sebelum dan 

sesudah perlakuan 

menggunakan Biofiltrasi dan 

aerasi. 

 

SARAN 

1. Bagi Pemilik Industri Tahu 

a Bagi pemilik industri 

tahu agar dapat 

mengolah air 

limbahnya dengan 

proses aerasi dan 

filtrasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut 

dengan menambahkan 

aerator pada proses 

aerasi dan menambah 

ketebalan media 

filtrasi.  

b Perlu dilakukan 

penelitian lebih 

dengan penambahan 

tanin sebelum proses 

filtrasi untuk 

menggumpalkan 

protein.  
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